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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan manusia pada era modern yang ditandai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek) yang begitu canggih dan dinamis. Teknologi
melahirkan kultur baru yang isu-isu 4entral mengenai modernisaasi dan globalisasi

menjadi sangat dominan.Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat dan

besar telah mencipta ifat artifisial dan maya, yaitu
as manusia dari dunia
nyata ke duni * : ; orld atau dunia maya.Cyber
unitas manusia
industri bersama,
157).
rudffémgerak baru bagi

masyarak idup dalam dua

kehidupan, M masyarakat maya (

cybercommunity )4 at nyata‘adalah'sebu n masyarakat yang secara
inderawi dapat dirasakan sebﬁﬂu“ﬁl ata, dimana hubungan-hubungan

sosial sesama anggota masyarakat dibangun dan disaksikan sebagaimana apaadanya.
Berbeda jauh dengan apa yang dinamakan dengan masyarakat nyata, masyarakat maya
atau dengan istilah lain cybercommunity adalah sebuah kehidupan masyarakat yang
tidak dapat secara langsung diindera melalui penginderaan manusia, namun dapat

dirasakan dan disaksikan sebagai sebuah realitas (Bungin, 2006: 158).



Dalam hal ini, pada dasarnya masyarakat maya adalah sebuah fantasi manusia
tentang dunia lain yang lebih maju dari dunia saat ini. Fantasi tersebut adalah sebuah
hiper-realitas manusia tentang nilai,citra, dan makna kehidupan manusia, akhirnya
melalui teknologi manusia menciptakan ruang kehidupan baru didalam dunia Aiper-
realitas sebagai ciptaan manusia. Masyarakat maya menggunakan metode kehidupan
masyarakat nyata sebagai model yang dikembangkan didalam segi-segi kehidupan
maya, seperti memiliki proses sosial,! interaksi sosial dan kehidupan sosial hingga

membentuk sebuah kebudayaan. I

Dalam masy ibangkan merupakan sebuah

budaya yang ja yang setiap saat

dipertukarlﬁcialam 1 si : ini membidik khalayak luas,
sehingga ¢ : at berhubungan
wﬁaan seperti ini

m yang disebut
ya Mkm media yang

cenderun — <ly r%im dari kekuatan

kapitalis den MM
Budaya massi

tﬂ ﬁ ri untuk menghasilkan karya
yang banyak dalam tempo yang *Sin au dengan sebutan lain memiliki target

produksi yang harus dicapai dalam waktu tertentu. Selain itu, budaya massa cenderung

dengan Wamg s¢

perlaharﬁn

budaya

llner, 2010: 54).

bersifat ‘latah’ menyulap atau meniru segala sesuatu yang sedang naik daun, laris dan
cenderung berkaitan dengan masalah kesenangan yang sedang disukai oleh hampir
semua kalangan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya (Kellner, 2010: 76).
Karakteristik tersebut menunjukkan pada dasarnya budaya massa merupakan sebuah

budaya yang dipengaruhi oleh budaya populer yang mengaitkan diri kedalam bentuk
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fenomena yang populer. Tren merupakan sebuah budaya yang diikuti dan disukai
banyak orang.Hal yang disukai tersebut banyak kita jumpai ketika orang melakukan

selfie.

Selfie menjadi fenomenal saat ini dalam berbagai kalangan maupun kelas
sosial.Fenomena selfie sendiri merupakan sebuah singkatan dari self dan portrait.Self
artinya sendiri, sedangkan portrait adalah mengambil foto, jadi self portrait merupakan
foto yang diambil oleh tangan sendiri Janpa bantuan orang lain dan biasanya diambil

dengan kamera digital genggam amera ponsel (Syahbana:9). Kata selfie

sebenarnya sudah ti manusia, selfie pertama kali

2iring dﬁn berkembangnya

'melf ie semakin
therlomba lomba

—

mengalami=pe

menc1p$ 1tur terlengkap
khususnya %ﬂ ! lEﬁkm efek terhadap
berkembangny [fig.kini

penjuru dunia, tldqi ebriti ternama, kaum politik

namun juga telah menjalar paﬁa A a maupun tua, semua “ latah *’ berfoto

selfie.Selfie kini seolah menjadi “rutinitas” dalam berbagai forum tempat tidak

menjalar keseluruh

terkecuali tempat wisata. Wisata menjadi tempat strategis untuk melihat seperti apa tren

selfie yang terjadi saat ini.

Berawal dari kebijakan pemerintah yang menjadikan industri pariwisata sebagai

sektor prioritas dalam program Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional



(RPJIMN) 2015-2019 telah menetapkan target kunjungan wisatawan mancanegara
hingga 20 juta orang pada tahun 2019 melalui industri pariwisata. Melalui program ini
setiap pemerintah daerah diwajibkan dan diikutsertakan dalam upaya mengembangkan
industri pariwisata di daerah masing-masing melalui upaya dalam memanfaatkan
potensi dan karakteristik yang ada. Karakteristik itu menjadikan Bangka Belitung
sebagai salah satu provinsi indonesia dapat memberikan keunggulan di kancah lokal

maupun internasional. J

Provinsi Kepulauan Bangka.i i terdiri atas 5 (lima) kabupaten salah

satunya Kabupaten gka saat ini tengah gencar-
gencarnya me ¢ dasarkan data yang

diperoleh lui inte j - ara yang masuk ke

ada tahun 2015

ﬁrakni 48 orang

Kabupat

intensitaswgunl

(Disbudpﬁ

Al %1 perkembangan

dalam menj adl itas a untuk mewujudkan

pengembangan wis aerah dengan menerapkan

kinerja nyata tersebut. Par1w1 t lebih dikembangkan namun juga
sampai saat ini diharapkan mampu menjadi nilai khusus yang memberikan efek daya

tarik bagi setiap wisatawan baik dari kancah domestik maupun mancanegara sehingga

tertarik untuk berkunjung ke daerah tersebut.

Pariwisata saat ini menjadi sebuah tempat dimana kita tidak hanya melepas

penat dari segala kegiatan namun saat ini juga sekaligus menjadi salah satu tempat



buruan masyarakat untuk berkumpul dan sering kali mengabadikan momen foto
bersama melalui selfie. Berdasarkan observasi di lapangan, selfie di daearh wisata
biasanya diidentikkan dengan berfoto selfie dengan menggunakan stick (tongsis),
memakai timer dan kemudian dilanjutkan dengan mengedit maupun memilih hasil dari
foto selfie yang dillakukan. Tren selfie yang dilakukan wisatawan di daerah wisata
sendiri didominasi oleh hasrat untuk mengunjungi wisata baru sebagai upaya untuk

mengabadikan dirinya ke media sosial.!

Selain itu berbicara tenta elfie bukan hanya berhubungan tentang

kegiatan memotret otografi namun merupakan

sebuah kondis : . prang berupaya ingin
membentukgidentita, JF: & era masyarakat yang saat ini
berada d. % bentuk identitas
dir1 tersebuts n ﬁam membentuk

a“tak lagi sebatas

m kini sekaligus

merupaka wnnya (Baudrillard,
2014: 34). D M Mr kan setiap individu

dalam upaya merﬂ#&n‘t as
karakter maupun jati diri DEA

masyarakat mengekspresikan dirinya melalui “dunia tontonan”.

identitas d1

sebagai

hanya dijadikan sebagai

ini dalam masyarakat tontonan,

Kenyataan ini diperkuat oleh Guy Debord dalam tulisannya yang berjudul “The
Spectacle of Society”.Dalam dunia tontonan tentu tidak terlepas dari dua aspek yaitu
“tontonan” dan “penonton”. Menurut Debord (dalam evania: 2012), identitas adalah
sebuah  representasi dari dunia tontonan. Dengan kata lain, proses

pembentukanidentitas diri di dalam masyarakat tontonan saat ini menjadi kontruksi
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tanda, citra, dan konsumsi yang dibentuk melalui tontonan.Hal ini membuat peneliti
tertarik untuk mengkaji secara lebih dalam tentang analisis “7TrenSelfie dalam Telaah

Guy Debord”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempgngaruhi seseorang untuk melakukan selfie?

wisata dijadikan ajang dalam

2. Faktor-faktor apa vy

di daerah wisata?

1. Untm ' hmempengaruhi
h.

wisata.
3. Untuk menganalil@ E ﬂi ﬁ)ﬁwentltas diri  melalui tren

selfie di daerah wisata.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis :

a. Memperkaya kajian mengenai teori identitas sosial.

b. Memperkaya kajian teori sosiologi, khususnya sosiologi postmodern
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c. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan sosiologi komunikasi .
2. Secara praktis

a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan ilmu
pengetahuan dan pemahaman lgzngenai trenselfie.selain itu juga dapat menjadi

bahan studi banding dalam rangka penelitian lebih lanjut.

b. Bagi masyarakat
masukan-masukan untuk

itu juga dapat

n@osmf dan negatif

@ Z
-

=
——
E. ijauam.

ﬂ ' g ena ya sudah cukup
banyak, ba1MLM wsknpﬁ dan jurnal.

Adapuntlnjauan - dala enelitian ini, pertama
penelitian yang dil

iti 1 t u g e Wahyu Tysna mengenai
“Kecemasan Sosial dan Perz u Selfie”. Penelitian ini bermaksud

untuk mengungkapkan fenomena selfie terhadap upaya mempresentasikan

T

oy

diri.Presentasi diri disini diartikan sebagai suatu kondisi bagaimana suatu individu

menampilkan dirinya pada publik untukmembuat kesan yang baik.

Dengan kata lain dalam penelitian ini lebih menekankan pada upaya

mempresentasikan diri yang dilakukan seseorang ketika melakukan selfie untuk



menampilkan kesan yang baik pada publik. Sel/fierakan mengambil selfie berkali-kali
dengan berbagai macam gaya, menghabiskan waktu untuk mengedit foto secara
sempurna, dan menggugah hasil selfie ke media sosial sehingga mampu menciptakan
kesan baik tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selfie dapat saja
membentuk perilaku agresif.Hal ini terjadi karena kecemasan sosial yang
dimungkinkan terjadi pada pelaku selfie.Usaha untuk memberikan kesan yang baik
merupakan salah satu tanda dari liecemasan sosial. Pelaku selfie akan selalu

mengharapkan respon dengan menunggu komentar setelah mempublikan foto atau

membuat status pada me nenimbulkan kecemasan sosial.

oleh Fitta Faulina

Simatupan engens ait ) Bilnstagram ( studi
Fenomené% u )”. Hasil yang
didapat ‘damispe ﬁng diri sendiri,
seperti 153 Mtret diri ) yang
dilakuka ' K1ba ' %zung pada obsesi
auna me -1 _
.
% _ a kont penelitian ini yaitu

penelitian oleh Ind i ﬁ engenai “Makna Foto Selfie
Sebagai bentuk Ekspresi Diri

penelitian ini, penulis lebih menekankan selfie sebagai cara seseorang dalam

Keti

Umsba pada tahun 2013”. Dalam

mengekspresikan dirinya melalui ekspresi yang ditampilkannya pada saat berfoto

selfie. Misalnya melalui ekspresi senyum,unik dan tren saat itu. Selain itu selfie

dimaknakan disini sebagai cara sesoeorang untuk terus mengikuti tren.



Adapunperbedaan antara penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 oleh Ade
Wahyu Tysna mengenai “Kecemasan Sosial dan Perilaku Agresif Pelaku Selfie”
dengan peneliti terletak pada teori yang digunakan, teori yang digunakan peneliti
terdahulu yaitu teori interaksionalisme simbolik oleh George Herbert Mead, sedangkan
pada penelitian ini teori yang digunakan yaitu teori masyarakat tontonan oleh Guy
Debord. Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu adalah pada pembahasan

masing-masing mengenai fenomena seI!ﬁe.

Selain itu juga terdapatperbedaan.a penelitian yang dilakukan oleh Fitta

Faulina Simatupang ortrait ) Dilnstagram ( studi

Fenomenologi anbaru )” pada tahun
2015 denganspeneliti * ng akanggiteliti, peneliti lebih

meneka : g i am tren selfie di

ﬁkan penelitian
rm, seperti konsep

daerah wisata

terdahuluﬁ

self and 1nginkan.
pada teori yang enelitian terdahulu yaitu teori

interaksi simbolik E A enulis menggunakan teori
masyarakat tontonan dalam pan ebord.Persamaan dengan penelitian ini

terletak pada pembahasan mengenai tren selfie.

Begitu juga selanjutnya terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Indriyani Uttari Siregar dan Oji Kurniadi pada tahun 2013 yang berjudul “Makna
Foto Selfie Sebagai bentuk Ekspresi Diri Mahasiswa Fiskom Unisba” pada tahun 2013

dengan peneliti terletak pada fokus yang diteliti, penelitian terdahulu lebih menekankan



pada makna foto selfie dengan subjek mahasiswa Fiskom Unisba sebagai bentuk
ekspresi diri sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis lebih menekankan

pada pembentukan identitas dalam tren selfie didaerah wisata.

Persamaan yang terdapat diantara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pembahasan mengenai fenomena selfie yang saat ini
menjadi tren dimanapun dan kapanpun.Selain itu persamaan juga terletak pada metode

yang digunakan yaitu metode !penelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif.Adapun dari beberapa ang telah membahas tentang fenomena

selfie,seperti yang 1. ini bahwa penelitian ini

merupakan ka

fenomena ie
keterkait e
. Kerang@
tokoh y v Debo j aka bih okuskan pwla hal: pertama,
pengertian Me!f , karakter-karakter
dari spectacle ,} _ ' , sebenarnya tengah
mengajukan sebuah*kgi pﬁg T
kapitalisme lanjut (late capitalism):

berjudul “The Commodity as Spectacle” adalah sesuatu yang membalikkan kenyataan,

studi-studi mengenai

'ﬁahulu yang ada
-
o
—

ada salah satu

syarakat modern di bawah

Debord, spectacle dalam tulisannya yang

yang menyatukan sekaligus menjelaskan fenomena keragaman “yang terlihat” menjadi

sesuatu yang luar biasa.

Tontonan di sini bukanlah melulu pesan atau makna yang disampaikan oleh

media komunikasi, namun bagaimana segala bentuk macam komoditas dalam

10



pengertian lebih luas, akhirnya membentuk pola pikir masyarakat menjadi tidak
sekedar mengkonsumsi manfaat dari sebuah produk komoditi, namun juga
mengkonsumsi nilai “to be looking at” dalam kesehariannya, Debord (Dalam kamil:
2016). Artinya, komoditas yang bertubi-tubi dibawa oleh kepentingan ekonomi
kapitalis modern ini, disodorkan kepada kehidupan sosial sehingga merubah definisi
dari seluruh kesadaran manusia, yang bermula mengenal concept of being, menjadi

having, dan selanjutnya adalah appearTg.

Selain itu, menurut De

mil: 2016), manusia modern telah

menjadikan semusa litas dan komoditas disulap

menjadi  “t dan disebar oleh

mediamas : i dalam masyarakat
kekinian&y : iﬂrd, tidak hanya
dipahani™seke g ﬂlebih penting,

tontonan itu dif Al-"s ysid sht modern, yang

dimediasw 3w collecion of image, but
a social re Eatw i1 Debord (Dalam

Evania: 2012); lewengan dunia visi,

sebagai produk teﬂ @dl 1nasi amgﬁ rffa adalah sebuah pandangan
dunia (weltanschauung) yangEArﬂa al, diterjemahkan secara material. Ia

adalah visi dunia yang telah diobjektifkan (Debord, 2000: 80).

Saat realitas dimasukkan ke dalam gambar-gambar dan kemudian menjadi
tontonan, maka kehidupan riil masyarakat modern mengalami kekaburan.Karena
celakanya, realitas dianggap muncul dari tontonan dan tontonan adalah yang

nyata.Tontonan selalu dihadirkan sebagai hal yang mengasyikkan dan spektakuler serta
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memberikan kepaduan yang positif bagi masyarakat modern.Inilah barangkali yang
menjadi karakteristik penting dari spectacle.Spectacle penuh dengan konstruksi dan
penipuan-penipuan.Padahal kata Debord, dalam kekacauan realitas—karena tumpang

tindih dengan tontonan—*kebenaran” hanyalah momen dari kepalsuan-kepalsuan.

Karakteristik lain dari spectacle, adalah kecenderungannya yang selalu
mengulang-ngulang fakta yang sederhana, yang sebenarnya sudah ‘selesai’, menjadi
tontonan yang terus disebar di media Lassa, tak ada habis-habisnya. Sehingga dalam

masyarakat tontonan yang pentingan ekonomi yang kapitalistik

semacam ini, kata D nanusia modern mengalami

pergeseran, dan having, menjadi

concept of ng 0 untu mperhatikan citra,

rasa geng&. %g, bukan semata
karena : ﬂ

aWehidupan tidak
lebih seb uSTS—O Hem-swtem objek

adalah sebu idupan masyarakat

ta

kapitalisme la l iti itulah seseorang dalam
masyarakat konsume ﬂ_\n H@ eksistensi  dirinya.Menurut
Debord(2000: 27), fungsi utama objek-objek konsumsi bukanlah pada kegunaan atau
manfaatnya, melainkan lebih pada fungsi sebagai nilai tanda atau nilai simbol yang
disebarluaskan melalui media.Sehingga, pada akhirnya, orang mengkonsumsi sebuah
barang, demi kepentingan tontonan, citra, dan representasi di khalayak publik dan pada
akhirnya, Debord mengatakan bahwa tontonan adalah momen dimana komoditas

memenuhi ruang-ruang kehidupan masyarakat.
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Sehingga, mekanisme sistem konsumsi pada dasarnya berangkat dari sistem
nilai-tanda dan nilai-simbol untuk mendapat kehormatan, prestise, status, dan identitas
melalui sebuah mekanisme penandaan.Persoalan identitas bukan bersifat lahiriah tapi

dorongan karena pengaruh modernitas (eksistensi/tuntutan).
H. Kerangka Berpikir

Alur pikir dalam penelitian ini idalah sebagai berikut :
Gambar 1. Bagan Alur Pikir I

m =
% )

S

Alur pikir dalam penelitian ini menjelaskan tentang tren selfie di daerah wisata

khususnya di kabupaten Bangka. Berawal dari perkembangan teknologi yang kemudian

melahirkan kultur baru isu-isu sentral mengenai modernisasi dan globalisasi menjadi
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sangat dominan lambat laun membentuk peradaban umat manusia kedalam istilah apa
disebut cyber world atau dunia maya.  Masyarakat Cyber tanpa disadari
mengembangkan ruang gerak baru bagi masyarakat sehingga tanpa disadari komunitas
manusia telah hidup dalam dua kehidupan, yaitu kehidupan masyarakat nyata dan

kehidupan masyarakat maya ( cybercommunity ).

Pada dasarnya masyarakat maya adalah sebuah fantasi manusia tentang dunia
lain yang lebih maju dari dunia saat irJ. Fantasi tersebut adalah sebuah hiper-realitas

manusia tentang nilai,citra, dan ehidupan manusia sebagai lambang dan

pembebasan manusi aan baru. Kebudayaan yang
budaya pencitraan dan
makna ya i ; lan membidik khalayak luas,

gan dengan yang

ﬂawamasyarakat

assa merupakan

Kwr i
sebuah bum!w&m diri kedalam

bentuk fenome se ah aya yang diikuti dan
disukai banyak orai.

eﬁﬁa kita jumpai ketika orang
melakukan selfie.Dari kajian ters ra tentang trenselfie, selfie bukan hanya

berhubungan tentang kegiatan memotret diri maupun seni estetika dari ilmu fotografi

melalui p

sedang digemar

kedalam 1n

namun juga merupakan sebuah kondisi yang mana menggambarkan masyarakat berada

dalam realitas masyarakat tontonan.

Menurut Debord menjelaskan tontonan adalah produksi utama dalam

masyarakat kekinian yang segala sesuatu ditentukan oleh relasi tanda, citra dan kode.
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Berkaitan dengan itu, dalam dunia tontonan, hal ini menggambarkan bahwasanya
individu (diri) maupun masyarakat saat ini membentuk identitas baru yaitu identitas
masyarakat postmo yang membentuk cermin bagaimana seseorang individu memahami
diri mereka dan hubungannya dengan orang lain dan selanjutnya realitas tersebut
menjadi tontonan atau dengan kata lain menjadi suatu realitas baru yang

dipertontonkan.

e

Sistematika Penulisan

aempermudah dalam

penyusun 1psi 1n 2 gUN! . 2 pem@yang terdiri atas 5
(lima) ba % i

rﬂang penelitian,
Mtaka, kerangka

a‘mwerlkan sebuah

%. agi pembahasan

beberapa aspek terkait

w
rumusarﬁa
teori da%
gambaran
berikutnya. } -

Bab keduﬂ
penelitian yang akan dllaku a pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini meliputi jenis dan pendekatan penelitian, objek penelitian,
sumber data berupa primer dan sekunder, teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi serta teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Bab ketiga berisi gambaran umum mengenai objek penelitian. Pada bab ini akan

memberikan gambaran berupa kondisi geografis dan demografis yang terdiri dari luas
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wilayah, batas wilayah dan lainnya sesuai dengan lokasi penelitian, selanjutnya
dilanjutkan dengan data mengenai potensi wisata di Kabupaten Bangka, jumlah
wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Bangka sebagai lokasi penelitian,selain itu
juga berisi gambaran tentang selfie yang terdiri atas konsep selfie, sejarah selfie.

Bab keempat berisi hasil dan pembahasan dari hasil kajian lapangan. Pada bab
ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan selfie,
selanjutnya membahas mengenai fak?r-faktor yang menyebabkan selfie dipilih di

daerah wisata, kemudian pada tahap 'selanjutnya berisi gambaran mengenai proses

Bab keli : o kesimpulan dan saran

yang diperlukan. Kesi j : asalah dalam penelitian

. Lampiran itu

berupa 3 ( ; 22 E terkait dengan
hasil pemn g
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